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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini ndukung perkembangan anak
pendidikan yang sangat pentin na menjadi ponda ra al."Perkembangan anak usia dini mencakup
awal bagi perkembangan anak secara menyeluruh. Pada  beberapa aspek utama, yaitu nilai agama dan moral, fisik
masa usia dini, anak berada dalam periode emas (golden motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.
age), yaitu masa dimana perkembangan otak berlangsung Semua aspek tersebut saling berkaitan dan tidak dapat
sangat cepat dan anak sangat mudah menerima berbagai dipisahkan satu sama lain. Apabila salah satu aspek kurang
stimulasi dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, distimulasi, maka dapat berdampak pada perkembangan
proses pendidikan pada jenjang PAUD harus dirancang aspek lainnya.
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Sesuai dengan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
setiap lembaga PAUD wajib memberikan layanan
pendidikan yang dapat menstimulasi seluruh aspek
perkembangan anak secara seimbang. Stimulasi yang tepat
akan membantu anak mencapai tahap perkembangan
sesuai usianya dan mempersiapkan mereka untuk
memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu
aspek perkembangan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari anak adalah aspek fisik motoriky
khususnya kemampuan motorik halus. Motorik halus
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas anak
karena berkaitan dengan keterampilan mengendalikan
gerakan kecil pada jari dan tangan.

Motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan
koordinasi otot-otot/kecil, terutama pada tangan dan jari,
yang Dberfungsi mmntuk melakukan kegiatan seperti
menggambar, menulis, menggunting, melipat, menempel,
meronce, dan berbagai aktivitas manipulatif lainnya.
Hurlock /(2013) menjelaskan bahwa perkembangan
motorik ‘halus berkaitan dengan kemampuan anak dalam
mengontrol gerakan kecil yang membutuhkan koordinasi
mata 'dan tangan secara tepat. Kemampuan | ini
memerlukan latihan yang berulang serta stimulasi yang
sesuai ‘agar anak mampu menguasainya dengan baik.
Motorik" halus sangat penting karena berperan dalam
mendukung kesiapan anak dalam memasuki pembelajaran
akademik awal, misalnya dalam menulis, menggambar,
serta keterampilan membaca permulaan.

Selain mendukung kegiatan akademik, motorik halus juga
sangat penting dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
Anak yang memiliki kemampuan motorik halus yang baik
akan lebih mandiri dalam melakukan berbagai kegiatan
seperti memegang sendok dan garpu, mengancingkan
baju, memakai sepatu, membuka tutup botol,  serta
merapikan _mainan. Dengan " demikian, kemampuan
motorik halus tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan
anak di- sekolah, tetapi juga’ berkaitan dengan
perkembangan kemandirian dankepercayaan diri anak
dalam kehidupan sosialnya.

Dalam pembelajaran di PAUD, stimulasi motorik halus
sebaiknya dilakukan melalui kegiatan bermain. Bermain
merupakaninkegiatan yang paling sesuai  dengan
karakteristik ‘anak usia dini karena anak belajar melalui
pengalaman langsung. Befmain juga dapat memberikan
rasa senang, schingga anak lebih mudah terlibat dalam
proses belajar. Melalui kegiatan bermain, anak dapat
melatih ketelitian, konsentrasi, koordinasi mata-tangan,
serta keterampilan manipulatif. Gurua memiliki | peran
penting dalam merancang kegiatan bermain yang tidak
hanya menyenangkan tetapi juga mengandung  unsur
pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan
anak.

Salah satu kegiatan bermain yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus adalah kegiatan
meronce. Meronce merupakan aktivitas menyusun atau
merangkai benda-benda kecil seperti manik-manik,
sedotan, biji-bijian, atau potongan kertas dengan cara
memasukkannya ke dalam tali atau benang hingga
membentuk pola tertentu. Kegiatan meronce menuntut
anak untuk menggunakan otot-otot kecil pada jari tangan,

melatih koordinasi mata dan tangan, serta membutuhkan
ketelitian dan kesabaran. Selain itu, meronce juga dapat
membantu anak mengenal konsep warna, bentuk, ukuran,
serta pola sederhana yang berkaitan dengan perkembangan
kognitif.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di KB
Al-Amin Sumberbendo Saradan Madiun, ditemukan
bahwa kemampuan motorik halus anak masih tergolong
rendah. Dari 21 anak, terdapat 15 anak yang mengalami
keterlambatan kemampuan motorik halus dalam kategori
Belum Bertkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB).
Kondisi tersebut terlihat saat anak mengikuti kegiatan
meronce. Sebagian besar anak belum mampu
menggerakkan jari-jarinya dengan baik, masih kesulitan
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik, kurang
teliti, serta mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.
Selain itu, anak juga menunjukkan keterbatasan dalam
memegang benda kecil dengan benar, serta belum mampu
menyusun rangkaian secara rapi.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa  stimulasi
motorik halus /di kelas masih perlu ditingkatkan.
Rendahnya kemampuan motorik halus dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya latihan yang
berulang, kurangnya variasi media pcmbelajaran, serta
metode pembelajaran yang belum _sepenuhnya menarik
perhatian anak. Padahal, kemampuan motorik halus harus
distimulasi sejak dini karena jika terlambat berkembang,
anak akan mengalami kesulitan dalam _aktivitas
pembelajaran yang lebih kompleks di jenjang sekolah
dasar, terutama dalam kegiatan menulis dan menggambar!
Kegiatan meronce dipilih sebagai salah satu solusi yang
tepat karena kegiatan ini sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. "Meronce merupakan aktivitas bermain yang
sederhana namun, memiliki manfaat yang besar dalam
melatih kemampuan/ motorik halus. Sujiono (2014)
menjelaskan bahwa meroncesdapat melatih koordinasi
mata dan tangan, melatih keterampilan jari, meningkatkan
konsentrasi, kesabaran, kreativitas, serta rasa percaya diri
anak. Dengan meronce;anak belajar menyelesaikantugas
secara bertahap, melatih ketekunan, serta belajar
mengontrol emosi ketika menghadapi kesulitan. Anak
juga dapat merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan
hasil ronceannya, sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar.

Melalui kegiatan meronce yang.dilakukan secara berulang
dengan variasi media yang berbeda, anak dapat
memperoleh latihan motorik halus secara bertahap. Guru
dapat menggunakan media yang menarik dan mudah
dijangkau, seperti sedotan warna-warni, manik-manik
plastik, tali rafia, atau bahan alam seperti biji jagung dan
biji kacang hijau. Variasi media ini penting agar anak tidak
merasa bosan dan lebilitermotivasi untuk mencoba. Selain
itu; guru juga dapat memberikan contoh cara meronce
yang benar serta memberikan bantuan secara bertahap
sesuai kebutuhan anak. Dengan demikian, anak dapat
belajar secara mandiri namun tetap mendapatkan
pendampingan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
dengan judul “Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Meronce di KB Al-Amin Sumberbendo Saradan
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Madiun.” Penelitian tindakan kelas dipilih karena
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara
langsung melalui tindakan yang dilakukan dalam beberapa
siklus. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara
signifikan melalui kegiatan meronce yang terencana dan
bervariasi.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Guru dapat
memperoleh pengalaman dalam merancang kegiatan
meronce yang lebih inovatif, kreatif, dan sesuai dengan
kebutuhan anak. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi lembaga PAUD laindalam memilih strategi
pembelajaran  yang « efektif £ untuk = meningkatkan
perkembangan motorik halus anak. Dengan meningkatnya
kemampuan motorik halus, anak akan lebih siap
menghadapi kegiatan belajar yang lebih kompleks di masa
depan, sertamampu mengembangkan kemandirian dalam
aktivitas sehari-hari.

Dengan/demikian, dapat disimpulkan bahwa motorik
halus merupakan aspek, perkembangan yang sangat
penting bagi anak usia dini dan perlu distimulasi secara
optimal. Kegiatan meronce menjadi salah satu alternatif’
kegiatan bermain yang cfektif, karena mampu melatih
keterampilan jari, koordinasi® mata-tangan,  ketelitian,
konsentrasi, serta kesabaran anak. Oleh karena  itu,
penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menjadi
langkah nyata dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus‘anak di KB Al-Amin Sumberbendo Saradan Madiun
sehingga perkembangan anak dapat tercapai sesuai tahap
usianya,dan tujuan_pendidikan PAUD dapat terlaksana
secara maksimal

METODE

Penelitian ini menggunakan_desain Penelitian Tindakan
Kelasy. (PTK) .sebagai pendekatan utama dalam
pelaksanaan  penelitian. Pemilihan metode PTK
didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya
berorientasi pada pengumpulan data; tetapi juga
menekankanvadanya upaya perbaikan secara langsung
terhadap proses pembelajaran.di kelas. Peneliti meyakini
bahwa kegiatan_meroncesmerupakan salah satu bentuk
stimulasi yang tepat untuk meningkatkan perkembangan
motorik halus anak usia“dini. Oleh karena itu, tindakan
pembelajaran yang dilakukan dalam  penelitian, ini
berfokus pada penerapan Kkegiatan meronce sebagai
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak.

Penelitian ini dilaksanakan di KB Al-Amin Sumberbendo,
Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun, dengan subjek
penelitian anak usia dini yang mengikuti kegiatan belajar
di lembaga tersebut. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
meronce dilakukan secara langsung oleh anak-anak
dengan pendampingan dan arahan dari guru. Guru
memberikan contoh cara meronce, memperkenalkan alat
dan bahan yang digunakan, serta membimbing anak agar
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mampu menyelesaikan  aktivitas tersebut  sesuai
kemampuan masing-masing. Melalui kegiatan ini, anak
diharapkan dapat melatih keterampilan tangan dan jari,
meningkatkan koordinasi mata dan tangan, serta
mengembangkan ketelitian dalam melakukan pekerjaan
yang membutuhkan kontrol motorik halus.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu bentuk
penelitian yang dilakukan dalam konteks pembelajaran
nyata, dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan
kualitas wproses belajar mengajar. Elliot (1982)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan pada situasi sosial tertentu
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu
tindakan. Proses peningkatan tersebut dilakukan melalui
tahapan-tahapan sistematis. seperti pengamatan terhadap
kondisi awal, lanalisis permasalahan yang muncul,
perencanaan tindakan yang sesuai, pelaksanaan tindakan,
serta pengamatan terhadap dampak yang ditimbulkan.
Selanjutnya, hasil dari tindakan yang dilakukan dianalisis
kembali melalui proses refleksi agar peneliti dapat
mengetahui sejauh mana tindakan tersebut berhasil serta
menentukan langkah perbaikan pada tindakan berikutnya.

Pendapat Elliot tersebut scjalans dengan pemikiran
Suharsimi’ Arikunto /yang menyatakan bahwa PTK
merupakan penelitian yang.dilakukan untuk memperbaiki
kualitas | pembelajarans di  kelas. Arikuntos (2010)
mendefinisikan PTK sebagai penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri melaluirtefleksi diri, dengan
tujuan ‘memperbaiki  kinerja® guru sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi
peserta didik. PTK 'menckankan bahwa guru bukan hanya
bertindak scbagai pengajar, tetapi juga sebagai peneliti
yang secara sadar melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan.

Dalam penelitian ini, PTK dipilih karena sangat sesuai
dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan;yaitu
rendahnya kemampuan motorik halus anak. Masalah
tersebut muncul karena anak belum memperoleh stimulasi
motorik halus secara optimal dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Dengan 'menggunakan PTK; peneliti dapat
melakukan tindakan nyata didalam kelas berupa
penerapan  kegiatan  meronee  scbagai  alternatif
pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan aktivitas
langsung. Kegiatan meronce dipilih karena dapat melatih
kemampuan, anak dalam memegang benda kecil,
memasukkan benda’ ke dalam tali, serta mengontrol
gerakan jari secara tepat. Aktivitas tersebut juga
membantu anak mengembangkan koordinasi mata dan
tangan secara lebih terarah.

PTK juga dipandang tepat karena memungkinkan adanya
perubahan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan. Dalam prosesnya, penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berhubungan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan dilakukan
dengan menyusun rencana pembelajaran yang sesuai,
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menyiapkan alat dan bahan meronce, menentukan
indikator keberhasilan, serta menyusun instrumen
pengamatan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan meronce
dilakukan sesuai rencana yang telah dibuat. Anak-anak
diberi kesempatan untuk mencoba meronce secara
langsung dengan bimbingan guru agar mereka mampu
memahami langkah-langkah kegiatan dan melakukan
aktivitas tersebut dengan benar.

Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mencatat
seluruh proses pembelajaran, baik dari segi aktivitas guru
maupun aktivitas anak selama kegiatan berlangsung.
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui tingkat
keterlibatan anak, respon‘anak terhadap kegiatan, serta
perkembangan kemampuan motorik halus anak setelah
mengikuti aktivitas meronce. Data observasi ini menjadi
bahan penting dalam menentukan keberhasilan tindakan
yang diberikan. /Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu
kegiatan menganalisis hasil tindakan dan menentukan
perbaikan’ yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya.
Melalui refleksi, peneliti dapat mengevaluasi kekurangan
yang terjadi selama pembelajaran, misalnya kurangnya
variasi’ media,, kurangnya motivasi anak, atau metode
pendampingan guru yang perlu diperbaiki.

Dalam PTK, guru berperan sangat penting karena guru
sekaligus bertindak sebagai peneliti. Guru bertanggung
jawab penuh terhadap perencanaan pembelajaran,
pelaksanaanstindakan, pengamatan hasil kegiatan, serta
penyusunan refleksisuntuk perbaikan. Dengan demikian,
PTK tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan
anak, tetapi juga meningkatkan kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran. Guru. dapat mengetahui strategi
yang paling efektif untuk digunakan, memperbaiki cara
penyampaian materi, serta meningkatkan interaksi dengan
peserta,didik..Hal ini sesuai dengan tujuan utama PTK;
yaitu memperbaiki mutu pembelajaran dan meningkatkan
profesionalitas guru.

Dasar peneliti memilih PTK dalam penelitian ini adalah
karena ‘metode ini memungkinkan ' peneliti melihat
perubahan secara nyatassetelah tindakan.dilakukan. PTK
memberikannokesempatan  kepada  peneliti . untuk
memperbaiki “proses pembelajaran berdasarkan hasil
pengamatan langsung di’ kelas. Setiap tindakan yang
dilakukan dapat dievaluasi dan disempurnakan sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Melalui penerapan
kegiatan meronce yang dilakukan secara bertahap, peneliti
dapat mengamati perkembangan kemampuan motorik
halus anak dari waktu ke waktu serta melihat peningkatan
yang terjadi setelah dilakukan tindakan pada setiap siklus.

Selain itu, penelitian tindakan kelas dianggap relevan
karena bertujuan menyelesaikan masalah pembelajaran
yang terjadi di kelas. Permasalahan yang muncul tidak
dibiarkan berlarut-larut, tetapi segera ditangani melalui
tindakan yang tepat. Dengan demikian, PTK dapat
membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan, aktif, dan bermakna. Anak tidak hanya
menerima tugas secara pasif, tetapi terlibat langsung

dalam kegiatan bermain yang edukatif. Kegiatan meronce
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
karena anak belajar sambil bermain, sesuai dengan
karakteristik pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan desain penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini sangat sesuai untuk meningkatkan motorik
halus anak melalui kegiatan meronce. PTK memberikan
kesempatan bagi guru dan peneliti untuk melakukan
perbaikanipembelajaran secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Melalui proses tersebut, diharapkan kemampuan motorik
halus anak dapat berkembang,lebih optimal, sekaligus
meningkatkan ‘kualitas pembelajatan serta kinerja guru
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas di KB Al-Amin
Sumberbendo /Saradan Madiun menunjukkan @ bahwa
kegiatan meronce mampu /meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia 34 tahun. Pada tahap pra-siklus,
kemampuan motorik halus anak masih rendah dengan rata-
rata persentase sebesar 44,18%, dimana anak masih
kesulitan dalam koordinasi‘mata-tangan dan mengontrol
gerakan jari..

Pada siklus‘ I, setelah  diterapkan kegiatan
meronce menggunakan manik-manik, kemampuan
motorik halus anak ‘'mengalami peningkatan dengan rata-
rata mencapai 68,51%, namun_beberapa anak’ masih
memerlukan bantuan gururdalam memasukkan tali dan
menyusun ronce.

Selanjutnya pada siklus 1L, perbaikan pembelajaran
dilakukan dengan variasismedia meronce (sedotan dan
manik-manik) serta pemberian motivasi yang lebih
intensif. Hasilnya, kemampuan metorik halus .anak
meningkat.menjadi 76,17%. Anak lebih mandiri, lebih
teliti, dan koordinasi mata-tangan semakin baik.
Secara keseluruhany«kegiatan.meronce  terbukti efektif
meningkatkan motorik halus anak; ditunjukkan dengan
peningkatan dari siklusnl ke ‘siklus II. Aktivitas guru
meningkat dari 78,46% menjadi 87,49%, aktivitas anak
dari 59,02% menjadi 81,94%, dan kemampuan motorik
halus anak dari 68,51% menjadi 76,17%.
Penulisan_Tabel dan Gambar

Penulisan judul tabel dan nama tabel ditulis di
atas tabel. Ditulis /dengan huruf Times New Roman,
ukuran 10, cetak tebal, dan margin tengah. Tulisan di
dalam tabel ditulis \dengan huruf Times New Roman,
ukurans10:pt dengan spasi, 1, baris pertama yang berisi
judul tiap kolom dicetak tebal. Seperti contoh di bawah ini:

Hasil rekapitulasi observasi
siklus 1

‘ ‘ Siklus 1 ‘ ‘
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